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Hal ini akan efektif dilakukan sejak masa kehamilan hingga menyusui.
Jika tidak ada niat, perilaku akan menjadi lemah dan bahkan semu;
banyak faktor yang mempengaruhi niat termasuk pekerjaan, orang
perkotaan menganggap bahwa orang - termasuk wanita - harus bekerja,
karena ketika dia tidak memiliki pekerjaan, dia akan diremehkan; oleh
karena itu perempuan lebih memilih bekerja dan membatasi kesempatan
mereka untuk menyusui secara eksklusif. 1bu menyusui dengan persepsi,
niat dan kontrol perilaku yang kuat akan menghentikan perilaku
menyusui eksklusifiya ketika ruang menyusui tidak tersedia, tempat kerja
Jauh, dan cuti menyusui tidak memadai. Niat juga dipengaruhi oleh
media dan promosi susu_formula.
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PENDAHULUAN

Pemberian ASI sangat berperan penting dalam menyiapkan generasi penerus
suatu negara. ASI merupakan sumber kehidupan bagi sang bayi pada periode pasca
kelahiran. Pemberian ASI secara ekslusif bermanfaat bagi kesehatan bayi seperti menjaga
kekebalan tubuh bayi terhadap penyakit, membunuh kuman dalam tubuh bayi, serta
dapat mengurangi resiko kematian pada bayi (Fikawati & Syafiq, 2011). Air Susu Ibu
(ASI) eksklusif menjadi makanan terbaik bagi bayi sampai usia 6 bulan karena
mengandung berbagai nutrien yang sangat dibutuhkan oleh bayi untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal (Butte, Lopez-Alaracon, & Garza, 2002; Kemenkes, 2021).
Pemberian ASI pada bayi baru lahir segera sampai berumur sedikitnya dua tahun akan
memberikan banyak manfaat, baik untuk bayi, ibu maupun masyarakat pada umumnya.
Manfaat bagi bayi yaitu untuk membantu pertumbuhan bayi dan perkembangan
kecerdasannya, ASI yang mudah dicerna dan memiliki komposisi yang selalu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan bayi, mengandung zat anti diare, mengandung zat
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anti diare, merangsang pertumbuhan sistem kekebalan tubuh dan mempererat ikatan
batin antara ibu dan bayi .

Pemberian ASI di dunia masih rendah yaitu sekitar 38% masih jauh dari yang
ditargetkan WHO (2016) sebesar 50%.Indonesia berada di peringkat ketiga terbawah dari
51 negara di dunia tentang pemberian ASI. Mengacu pada target program tahun 2014
sebesar 80%, secara nasional cakupan pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif belum
mencapai target, yaitu masih sebesar 52,3%. Data mencatat pemberian ASI ekslusif di
Indonesia pada tahun 2015 sebesar 55,7% sedangkan pada tahun 2016 sebesar 54%.
Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia (2014), hanya satu provinsi yang telah
mencapai target yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 84,7% dan Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta urutan ketujuh sebesar 70,8%. Data dari dinas Sidoarjo tahun 2012
pemberian ASI ekslusif di Sidoarjo 51% dari target 68,5%. Tahun 2013 sebesar 68,3%
dari target 80%.

Menyusui memerlukan kondisi emosional yang stabil, mengingat faktor
psikologis ibu sangat mempengaruhi produksi ASI. Dari semua dukungan bagi ibu
menyusui dukungan suami paling berarti bagi ibu (Abuidhail et all, 2019). Niat dan self
efficacy ibu merupakan salah satu penentu dalam keberhasilan memberikan ASI
(Chipojola, Chiu, Huda, Lin, & Kuo, 2020). Efikasi diri menyusui merupakan kekuatan
seorang ibu yang mempengaruhi respon dalam menyusui seperti usaha dan pikiran yang
kemudian mempengaruhi inisiasi dan tenaga dari perilaku menyusui. Efikasi dir1 ibu
yang kuat akan mendorong ibu dalam mempelajari hal-hal baru. Ibu yang memiliki
efikasi diri yang kuat permasalahan menyusuinya lebih sedikit, memiliki persepsi yang
baik tentang kepuasan bayi saat menyusu, dan selalu berusaha untuk mendapatkan
berbagai informasi mengenai laktasi.Efikasi diri menyusui dapat dipengaruhi melalui
pencapaian performance seperti pengalaman sebelumnya dengan perilaku menyusui,
pengalaman perwakilan seperti melihat wanita lain berhasil menyusui, verbal persuasi
seperti dorongan menyusui dari suami atau keluarga dan respon fisiologis seperti depresi,
kecemasan dan kelelahan. Sangat penting bahwa ibu harus dididik dan dikonseling oleh
perawat dan bidan tentang memulai pemberian ASI, pemberian ASI eksklusif dan
kelanjutan yang efektif dari itu.

ASI begitu sempurna bagi bayi namun tidak akan berarti banyak bila perilaku ibu
sendiri tidak mendukung tercapainya ASI Eksklusif oleh karena itu pemberian dukungan
terhadap ibu yang menyusui merupakan faktor penting bagi keberhasilan pemberian ASI
Eksklusif (Kemenkes, 2021; “WHO | Breastfeeding: Only 1 in 5 countries fully
implement WHQO'’s infant formula Code,” 2014). Fesbein dan Ajzen (1980) dalam teori
“Fesbein-Ajzen” mengemukakan bahwa faktor penentu dari perilaku seseorang adalah
intention atau niat. Niat sebagai prediktor perilaku salah satunya ditentukan oleh
persepsi kontrol diri (Mardiana, Yusran, & Erawan, 2016; Sulaeman, Murti, Setyawan,
& Rinawati, 2017).

METODE PELAKSANAAN
Langkah yang dilaksanakan untuk merealisasikan solusi yang ditawarkan
diantaranya dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu:

1. Persiapan, dilaksanakan dengan mengadakan sosialisasi kegiatan, perijinan dan
koordinasi dengan kader dan ibu hamil di Kelurahan Wonokromo. Hasil sosialisasi,
perijinan dan koordinasi adalah berupa susunan kegiatan, susunan acara pelaksanaan
pengabdian masyarakat, sarpra dan undangan pelaksanaan kegiatan.
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2.

Pelaksanaan, dilaksanakan dengan memberikan materi, penyuluhan tentang ASI
eksklusif dan penguatan intensi ibu hamil dalam persiapan pemberian ASI eksklusif
melalui zoom, meliputi pemahaman tentang pentingnya ASI eksklusif, manfaat ASI
bagi ibu dan bayi, serta tehnik menyusui yang benar. Kegiatan ini akan dilakukan
pada ibu hamil sekitar kurang lebih 30 orang. Hasil dari kegiatan ini berupa video
yang diuplod di youtube sehingga bisa diakses oleh seluruh ibu hamil dan terjadi
peningkatan niat ibu dalam memberikan ASI eksklusif.

. Evaluasi, dilaksanakan dengan menilai peningkatan pengetahuan, kemampuan ibu

hamil sebelum dan sesudah kegiatan diskusi dan tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada

masyarakat “Penguatan Intensi Ibu Dalam Memberikan ASI Eksklusif Sejak Masa
Kehamilan” adalah sebagai berikut:
A.Apa itu ASI dan ASI ekslusif

ASI (Air Susu Ibu) adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan mengandung
semua zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Sedangan ASI eksklusif adalah Bayi hanya diberi ASI saja, tanpa
tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa
tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan
tim, selama 6 bulan(Fahriani, Rohsiswatmo, & Hendarto, 2016).

o
— ke

https:// ifoutu.be/ anXUSUMJ 5¢

. Optimalisasi Ibu Menyusui

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sampai usia enam bulan tanpa
tambahan cairan ataupun makanan lain. ASI dapat diberikan sampai usia dua tahun.
Pemberian ASI saja pada bayi sampai sampai usia enam bulan dianjurkan dengan
menetapkan inisiasmi menyusu dini (IMD) selama satu jam setelah kelahiran bayi,
diberikan tanpa makanan tambahan atau minuman, ASI diberikan tidak
menggunakan dot atau cangkir, mengeluarkan ASI dengan memompa atau memerah
dengan tangan di saat tidak bersama bayi dan menjaga pikiran dengan tenang
(Wattimena, Susanti, & Marsuyanto, 2012).

https://youtu.be/TIC4iH8GDO8

C.Manfaat ASI Bagi Ibu dan Bayi

Ada banyak manfaat menyusui yang bisa diperoleh oleh Ibu dan bayi. Manfaat
bagi bayi yakni sebagai nutrisi lengkap, meningkatkan daya tahan tubuh,
meningkatkan kecerdasan mental dan emosional yang stabil serta spiritual yang
matang ditkuti perkembangan sosial yang baik. dan mudah dicerna dan diserap.
Manfaat bagi ibu diantara lain: terjalin kasih sayang, membantu menunda kehamilan
(KB alami), mempercepat pemulihan kesehatan, mengurangi risiko perdarahan dan
kanker payudara dan lebih ekonomis dan hemat (Fikawati & Syafiq, 2011; Hersoni,
2019; Kemenkes RI, 2013).
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https://youtu.be/4nr35 AFc611
D.Tehnik Menyusui yang Benar

Teknik Menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan
perlekatan dan posisi i1bu dan bayi dengan benar. Cara menyusui sangat
mempengaruhi kenyamanan bayi saat menghisap ASI. Bidan atau perawat perlu
memberikan bimbingan pada ibu dalam minggu pertama setelah persalinan (nifas)
tentang cara - cara menyusui yang benar (Nisa & Airlangga, 2022; Nisa et al., 2021).

o ° + do b

Ada banyak manfaat menyusui yang bisa diperoleh oleh Ibu dan bayi. Manfaat
bagi bayi yakni sebagai nutrisi lengkap, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan
kecerdasan mental dan emosional yang stabil serta spiritual yang matang diikuti
perkembangan sosial yang baik. dan mudah dicerna dan diserap.

Manfaat bagi ibu diantara lain: terjalin kasih sayang, membantu menunda
kehamilan (KB alami), mempercepat pemulihan kesehatan, mengurangi risiko
perdarahan dan kanker payudara dan lebih ekonomis dan hemat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema “Penguatan Intensi Ibu
Dalam Memberikan ASI Eksklusif Sejak Masa Kehamilan” di Kelurahan Wonokromo
Surabaya bertujuan untuk memberikan edukasi kepada ibu menyusui agar tetap
memberikan ASI ekslusif melalui media e-konseling. Kesimpulan dalam pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah masih banyak ibu menyusui di sekitar
Wilayah Kota Surabaya yang belum optimal dalam memiliki kepercayaan diri menyusui
bayinya.

Intensi ibu akan meningkat seiring dengan keyakinan 1ibu untuk
mengimplementasikan informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan menyusui.
Budaya di masyarakat maupun mitos yang kurang mendukung akan mudah ditepis jika
informasi-informasi tentang menyusui cukup dipahami. Hal ini tentu akan meningkatkan
keyakinan ibu untuk memberikan ASI eksklusif sehingga program pemberian ASI
eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan bisa tercapai. Diharapkan ibu menyusui dan
keluarga bisa saling bekerja sama dalam mengoptimalkan kepercayaan diri dan niat ibu
menyusui ASI eksklusif.
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